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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
      Sektor perkebunan dalam masyarakat desa berperan untuk penyerapan 
tenaga kerja (Hidayat, 2014). Selain itu, dalam sektor tersebut berperan dalam 
mengurangi kemiskinan, meningkatkan taraf hidup, menjaga kelestarian 
lingkungan hidup, dan sumber energi. Komoditi-komoditi perkebunan  menjadi 
komoditi unggulan Indonesia yang sebagian besar di ekspor seperti kelapa sawit, 
karet, kakao, dan kopi. Kopi menjadi salah satu komoditi unggul pertanian 
Indonesia yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Peranan lainnya dari 
sektor perkebunan adalah sebagai sumber penerimaan devisa Negara (Santoso 
Heru, 2013). 
          Pola interaksi hubungan-hubungan sosial yang menyangkut hubungan 
antar individu, individu (seseorang) dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok. Proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan timbal balik atau 
saling mempengaruhi antargih manusia yang berlangsung selama individu 
didalam masyarakat (Jemmy, 2014). 
          Budaya bermasyarakat hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) 
manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Kebudayaan juga 
memunyai unsur-unsur kebudayaan yang menjadi sistem kebudayaan sistem 
religi dan ucapan keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem 
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian hidup, sistem teknologi 
dan peralatan. Berdasarkan unsur kebudayaan juga memiliki wujud kebudayaan 
yang terbentuk karena adanya konsep gagasan, nilai, norma, peraturan khusus, 






hubungan antara manusia dengan sesama adalah bekerja sama dan saling 
menjalin hubungan baik dengan sesama, baik yang statusnya sama maupun yang 
berbeda. Kebudayan tersebut menunjukkan nilai budaya yang menggambarkan 
hubungan manusia dengan manusia yang memunyai wujud saling bekerja sama, 
cinta kasih, bertanggung jawab, dan mufakat. Nilai budaya juga berkaitan 
dengan adat istiadat yang biasanya dihubungkan dengan alam atau lingkungan, 
yang berkaitan dengan benda mati maupun benda hidup yang ada di sekitar kita 
baik secara langsung atau tidak langsung memengaruhi kehidupan(Martono, 
2013). 
       Setiap manusia selama hidup tidak pernah lepas dari perubahan-
perubahan masyarakat yang mencakup nilai-nilai dan norma-norma sosial, pola 
perilaku, organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam 
masyarakat kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya. Hal 
ini dimungkinkan karena adanya tuntutan jaman yang mengarahkan pada hal-hal 
baru, menarik, praktis serta profesional.  Mengamati dan mengevaluasi 
perubahan yang terjadi, ada yang lambat ada pula yang cepat, ada yang menarik 
ada pula yang tidak menarik dalam arti kurang cocok bagi masyarakat lainnya.  
(Timban, 2015). 
  Sumber daya manusia merupakan sumber daya organisasi, sumber 
daya alam dan sumber daya modal. Manajemen sumber daya manusia harus 
diperhatikan, karena setiap manusia memiliki kreativitas, rasa dan inisiatif untuk 
membangun sikap, maka sikap inilah yang mendasari perilaku manusia dan 






yang paling penting, maka sumberdaya masyarakat mengalami perubahan dari 
segi wawasan dan pengethuan (Budiman, 2014). 
Perubahan sosial di pedesaan bila seseorang tidak sempat menerima 
dengan terbuka maka susunan kehidupan masyarakat misalnya, akan muncul 
suatu pendapat bahwa masyarakat tersebut akan merupakan masyarakat yang 
tidak pernah berubah. Apabila pendapat demikian muncul, maka pandangan itu 
sebagai pandangan yang sepintas, serta pandangan yang kurang teliti. Sebab 
tidak ada suatu masyarakat yang berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang 
masa. masyarakat yang  berhenti perkembangannya, karena perubahan dalam 
masyarakat pada prinsipnya merupakaan suatu proses yang terus menerus 
artinya setiap masyarakat pada kenyataannya akan mengalami perubahan, akan 
tetapi perubahan antara kelompok dengan kelompok lain tidak selalu sama 
(kompleks) serta banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya. Masalah 
perubahan masyarakat bahwa perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai 
nilai-nilai sosial, norma-norma, pendidikan, pola-pola perilaku organisasi, 
susunan lembaga kemasyarakatan, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial 
dan lain sebagainya (Mulyadi, 2015).  
                Fenomena yang terjadi di masyarakat petani yakni dengan tidak 
menentunya harga komoditi pertanian.  Hal ini mengakibatkan masyarakat 
berspekulasi dengan pemenuhan kebutuhan keluarga termasuk di dalamnya 
pemenuhan kebutuhan akan kehidupan bermasyarakat, pendidikan, sosial, pola 
pikir,pekerjaan.  Kehidupan sosial sering ditentukan oleh seberapa besar 
komoditi tersebut dapat mendatangkan uang.  Kegotong-royongan sering dinilai 






sebagian masyarakat yang berbeda pada tingkat tertentu. Di Desa Srimulyo 
terjadi suatu perubahan sosial yang di dalamnya seperti gotong- royong atau 
kerja bakti yang dulunya diikuti oleh seluruh anggota masyarakat tetapi saat ini 
kegiatan tersebut hanya diikuti oleh sebagian masyarakat tertentu.  Hal ini 
disebabkan karena dahulu masyarakat umumnya petani, namun pada saat ini 
masyarakat sudah bermacam-macam  jenis pekerjaan: Petani, PNS, ABRI, 
Pedagang dan lain-lain.  Begitu juga dalam hal mengelola tanaman kopi terjadi 
perubahan sosial di dalam masyarakat, yang dulunya dikerjakan secara bersama 
atau gotong royong namun pada saat ini dikerjakan secara individu atau secara 
sendiri-sendiri (Sembel et al., 2015). 
         Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwasannya perubahan sosial 
pada petani sangat cepat dengan mengikuti era modernnisasi yang bisa merubah 
di kehidupan sosial masyarakat petani. Maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui perubahan sosial petani kopi di Desa Srimulyo. 
1.2 Rumusan Masalah 
        1. Bagaimana perubahan sosial yang terjadi di Desa Srimulyo? 
      2. Bagaimana dampak perubahan sosial masyarakat di Desa Srimulyo? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui perubahan sosial dilihat dari berbagai aspek sosial di Desa 
Srimulyo. 
2. Mengetahui dampak perubahan sosial masyarakat di Desa  Srimulyo. 






1. Bagi peneliti menambah wawasan serta informasi mengenai perubahan 
sosial pada petani kopi di Desa Srimulyo. 
2. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan sebagai referensi untuk     
melakukan penelitian dalam bidang yang sama. 
3. Bagi pemerintah, hasil dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan kesejahteraan petani. 
   1.4 Batasan Istilah 
      Batasan istilah perlu di lakukan untuk penyamaan pandangan terkait       
istilah-istilah yang di pakai dalam penelitian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Perubahan sosial merupakan perubahan norma sosial , interaksi sosial, 
pola perilaku dalam setiap masyarakat (Nurcahyo, 2014).  
2. Masyarakat Desa adalah merupakan kelompok manusia yang tersebar 
dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan persatuan yang sama (UU 
RI NO 06, 2014). 
3.  Petani merupakan seseorang yang bergerak dibidang pertanian dan 
melakukan usaha tani di bidang tanaman pangan, holtikultura, 
perkebunan dan atau peternakan (UU RI NO 19, 2004). 
4. Norma sosial merupakan aturan-aturan yang disertai sanksi kepada 
setiap masyarakat yang melanggarnya. Norma sebagai seperangkat 
tatanan baik yang tertulis maupun tidak tertulis, yang berlaku, dan 
merupakan pedoman sehari-hari dalam masyarakat (Kartikawati, 2015). 
5. Interaksi sosial merupakan bagian dalam kehidupan masyarakat dalam 
hubungan ini masyarakat saling berkomunikasi secara timbal balik dan 






dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok (Muslim, 
2014). 
6. Tekonologi informasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan, 
menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, dan/atau 
menyebarkan informasi ( UU RI NO 19, 2016). 
7. Pola perilaku merupaka kebiasaan yang dilakukan seseorang yang 
sudah tersusun/tertata karena proses dari kelakuan tersebut dilakukan 
berulang-ulang dan mengalami perkembangan (Rahmayani, 2017).  
8. Pekerjaan merupakan setiap orang yang bekerja dengan menerima upah 
atau imbalan dalam bentuk lain. suatu pembeda strata dalam lingkungan 
bermasyarakat, pendapatan berbeda, waktu kerja, lulusan, tingkat 
peronomian, teknologi yang digunakan (UU RI NO 13, 2003). 
9. Ekonomi merupakan hubungan dengan kehidupan dalam sosial yang 
mempelajari aktivitas manusia yang terkait dengan produksi, distribusi, 
dan konsumsi terhadap barang dan jasa.(Putong, 2010). 
10. Pendapatan mayarakat merupakan jumlah penghasilan yang diterima 
oleh masyarakat atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, 
baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan (Hartati, 2014). 
11. Kepemilikan lahan merupakan salah satu aspek terpenting dalam 
menunjang kegiatan dan meningkatkan perekonomian (Rosita, 2014). 
12. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 






serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara (UU RI NO 12, 2012).  
13. Teknologi pertanian merupakan penerapan dan ilmu pengetahuan alam 
dalam pemanfaatan secara ekonomis sumber daya pertanian dan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan manusia. 
14. Dampak perubahan sosial dalam penelitian merupakan realitas yang 
tidak bisa dihindari oleh suatu masyarakat, termasuk masyarakat yang 
ada di pedesaan. (Herdiana, 2019) .  
 
